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Abstrak  

Mitra dari tim pengabdi adalah Kerajinan Ratna. Usaha ini memproduksi kerajinan tangan yang terbuat 

dari daun pandan dan bordir kain. Lokasi mitra berada di Desa Seuneubok Pidie, Kecamatan Peureulak, 

Kabupaten Aceh Timur. Produk kerajinan dari daun pandan meliputi tikar, kotak tisu, sandal, sarung 

bantal, alas duduk, dan lainnya. Sementara itu, produk bordir dari kain mencakup mukena, jilbab, baju, 

dan sebagainya. Usaha kerajinan tersebut dikelola dalam skala rumah tangga dan diproduksi sesuai 

permintaan pelanggan. Permasalahan yang dihadapi yaitu rendahnya pengetahuan tentang promosi 

produk dan produk mitra belum dikenal oleh masyarakat luas. Metode kegiatan diawali dengan 

menentukan prioritas permasalahan, observasi dan wawancara serta pendampingan membuat brosur, 

katalog dan e-katalog sebagai media promosi. Hasil dari kegiatan PKM ini yaitu meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menerapkan media promosi sehingga berkontribusi 

terhadap peningkatan penjualan mitra. 

 

Kata kunci: kerajinan ratna; promosi; brosur; katalog produk; e-katalog. 
 

Abstract  

The partner of the service team is Kerajinan Ratna. This business produces handicrafts made from 

pandan leaves and embroidered cloth. The partner location is in Seuneubok Pidie Village, Peureulak 

District, East Aceh Regency. Handicraft products from pandan leaves include mats, tissue boxes, 

sandals, pillowcases, sitting mats, and others. Meanwhile, embroidered fabric products include 

mukenas, headscarves, clothes, and so on. This craft business is managed on a household scale and 

produced according to customer requests. The problem faced is the lack of knowledge about product 

promotion and partner products that are not yet known to the wider community. The activity method 

begins with determining problem priorities, observations and interviews as well as assistance in making 

brochures, catalogs and e-catalogs as promotional media. The result of this PKM activity is increasing 

partners' knowledge and skills in implementing promotional media, thereby contributing to increasing 

partner sales. 

 

Keywords: kerajinan ratna; promotion; brochure; product catalog; e-catalog. 

 

 

PENDAHULUAN  
Mitra tim pengabdi adalah Kerajinan Ratna yang selanjutnya akan disebut dengan mitra dalam 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Mitra adalah sebuah usaha yang memproduksi 

kerajinan tangan dari bahan daun pandan dan kain bordir. Usaha ini berlokasi di Desa Seuneobok Pidie, 

sebuah desa pesisir yang terletak di Kecamatan Peureulak, Kabupaten Aceh Timur. Tim pengabdi 

melakukan observasi ke Desa Seuneubok Pidie dan berdiskusi dengan mitra. Kebanyakan ibu rumah 
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tangga tidak memiliki aktivitas lain selain mengurus rumah tangga begitu juga dengan pemudinya. 

Tetapi diantara ibu rumah tangga tersebut terdapat kelompok pengrajin daun pandan. Daun pandan 

yang digunakan untuk kerajinan adalah jenis pandan berduri. Pohon pandan mudah tumbuh di sekitar 

rumah warga.  

Mitra adalah satu-satunya pengrajin daun pandan di Desa Seuneubok Pidie. Beliau selain 

memiliki beberapa penganyam juga membeli hasil anyaman warga. Berbagai hasil kerajinan dari daun 

pandan meliputi tikar, kotak tisu, sandal, sarung bantal, alas duduk, dan lain-lain. Sementara itu, 

produk bordir kain mencakup mukena, jilbab, baju, dan sebagainya. Keberadaan pengrajin daun 

pandan ini sangat membantu perekonomian warga desa. Kerajinan tersebut dijalankan dalam skala 

rumah tangga dan diproduksi sesuai dengan pesanan dari pelanggan. 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Produk Mitra 

Sumber: (Kerajinan Ratna, 2024) 
 

Proses produksi kerajinan daun pandan dimulai dari 1) pemanenan daun pandan dari pohon, 2) 

pengeringan, 3) penghalusan, 4) pemotongan, 5) pewarnaan, 6) penganyaman dan proses terakhir 

adalah 7) pembuatan kerajinan daun pandan sesuai dengan pesanan. Pada proses terakhir tahapan yang 

dikerjakan adalah pembuatan pola terlebih dahulu kemudian diikuti dengan tahap penyelesaian 

(finishing).  

Pemasaran kerajinan daun pandan dan bordir saat ini belum begitu luas, bahkan produksi 

kerajinan masih berdasarkan pesanan yang ada. Hal ini disebabkan masyarakat sekitar tidak 

mengetahui keberadaan kerajinan tersebut. Perluasan jangkauan pemasaran diharapkan mampu 

meningkatkan produksi kerajinan daun pandan, apabila kapasitas produksi meningkat, maka mitra 

mampu menyerap warga sekitar yang belum produktif. Hal ini disebabkan karena kerajinan yang 

dihasilkan masih menggunakan tenaga kerja sehingga dengan sendirinya kebutuhan tenaga kerja juga 

akan meningkat.  

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk membantu mitra dalam mengenalkan produk yang dihasilkan 

kepada masyarakat luas. Setelah dilakukan diskusi dengan mitra, maka tim akan merencanakan 

mendesain e-katalog dan brosur terhadap produk-produk mitra. Rencana tersebut diapresiasi oleh 

mitra karena mereka tidak memiliki keahlian di bidang tersebut. Mitra juga menyampaikan 

permasalahannya pernah mendaftarkan kerajinan mereka menjadi bagian dari Industri Kreatif Syariah 

Indonesia (IKRA) tetapi tidak disetujui karena salah satu faktornya tidak memiliki katalog dan brosur. 

Berdasarkan observasi di lapangan, maka permasalahan prioritas mitra adalah sebagai berikut: 
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1. Produk mitra belum dikenal oleh masyarakat luas. Ini merupakan masalah di bidang pemasaran, 

oleh sebab itu perlunya melakukan promosi yang serius terhadap produk, sehingga produk-

produk yang dihasilkan bisa dikenal oleh masyarakat luas. 

2. Mitra tidak memiliki pengetahuan dalam membuat media promosi untuk mengenalkan 

produknya. Ini merupakan masalah sumber daya manusia, pengetahuan dan keterampilan perlu 

ditingkatkan agar keberlanjutan usaha mitra tetap terjaga. Di era persaingan produk bebas yang 

terjadi sekarang ini sangat disayangkan apabila pelaku usaha tidak bergerak mengikuti 

perkembangan zaman. 

Solusi permasalahan yang dihadapi mitra adalah  

1. Melakukan sosialisasi pentingnya melakukan promosi untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. 

2. Mendampingi mitra dalam mendesain brosur produk. Tujuannya adalah produk bisa dikenal oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

3. Tim menyiapkan e-katalog produk mitra. Tujuannya adalah agar produk bisa diakses 

menggunakan smartphone. 

4. Melakukan pendampingan teknologi. Tujuannya adalah untuk membiasakan mitra selalu 

mempublikasi dan memperbaiki brosur dan katalog tersebut bila ada produk baru yang dihasilan.  

 

Kegiatan PKM ini memberikan solusi yang tepat untuk mitra yaitu dengan melakukan 

pendampingan pembuatan brosur, katalog produk dan e-katalog sebagai media promosi guna 

memperluas pangsa pasar lokal dan meningkatkan penjualan produk mitra. Kegiatan PKM ini berbeda 

dengan studi terdahulu yang hanya menjelaskan tentang brosur dan pamflet (Bakhri et al., 2024), hasil 

studi selanjutnya yang hanya memaparkan tentang katalog produk (Rustiarini et al., 2021), serta studi 

lainnya mengemukakan mengenai e-katalog (Nasution, 2021); (Fitri et al., 2021); (Umam et al., 2024). 
 

METODE  
Adapun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah (Rustiarini et al., 2021): 

1. Persiapan: agar kegiatan PKM dapat diselesaikan sesuai dengan yang direncanakan, maka tim 

PKM melakukan briefing terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. Tim PKM mengumpulkan 

produk-produk yang dihasilkan mitra. 

2. Sosialisasi program PKM. Pada tahap ini tim perlu mensosialisasikan kembali program PKM yang 

telah disepakati. Program yang akan dilaksanakan adalah sosialisasi pentingnya melakukan 

promosi produk yang dihasilkan dan pendampingan desain e-katalog dan brosur. Sosialisasi 

dilakukan di rumah mitra. 

3. Sosialisasi pentingnya melakukan promosi untuk keberlanjutan usaha. Promosi yang dilakukan 

baik secara offline dan online. 

4. Pendampingan mendesain e-katalog dan brosur produk mitra semenarik mungkin. Pada tahap ini 

melibatkan mahasiswa dalam melakukan desain. Mitra berkoordinasi dengan tim pembantu 

lapangan terhadap informasi apa saja yang harus ditampilkan pada setiap produk pada e-katalog 

dan brosur. 

5. Pendampingan penerapan teknologi. Memberi pendampingan kepada mitra dalam proses 

promosi, melatih mitra konsisten melakukan promosi setiap hari. 

6. Monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini tim PKM akan memonitoring dan mengevaluasi promosi 

yang dilakukan. Tim PKM juga menyiapkan rencana tindak lanjut terhadap program yang telah 

dilaksanakan.  
 

Berdasarkan analisis situasi dan kesepakatan solusi yang ditawarkan, maka metode pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dapat ditunjukkan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Kesepakatan Solusi yang Ditawarkan 

 Sumber: (Pengabdi diolah, 2024) 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kegiatan diawali dengan menentukan prioritas permasalahan 

yang menjadi kendala mitra dengan cara mewawancarai mitra serta melakukan observasi langsung ke 

objek tersebut. Dari hasil observasi dan wawancara diperolehlah jenis-jenis produk mitra dan ternyata 

mitra juga belum pernah membuat brosur dan katalog ataupun e-katalog sebagai media promosi. Oleh 

sebab itu, tim PKM akan membuat brosur dan katalog serta e-katalog sebagai media promosi agar 

produk mitra dikenal masyarakat luas sehingga penjualan mitra semakin meningkat. 

 

 
Gambar 3. Observasi dan Wawancara dengan Mitra 

 Sumber: (Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Sebelum brosur, katalog produk dan e-katalog dirancang, terlebih dahulu mitra diberikan 

sosialisasi tentang pentingnya promosi produk baik secara offline maupun online dilakukan guna 

keberlanjutan usaha mitra. Promosi adalah kegiatan yang dirancang untuk memperkenalkan produk, 

baik barang maupun jasa, kepada publik dengan tujuan menarik perhatian mereka untuk mengenal, 

membeli, dan menggunakan produk atau jasa tersebut. Dengan adanya kemajuan teknologi dan 

internet saat ini, proses promosi produk menjadi semakin mudah dan efektif (Fedryansyah et al., 2021). 

Prioritas Permasalahan Mitra

1. Rendahnya pengetahuan mitra tentang 
    promosi produk.
2. Produk mitra belum dikenal oleh
    masyarakat luas 

Solusi yang Disepakati Bersama Mitra

1. Mengadakan sosialisasi pentingnya
    promosi produk yang dihasilkan.
2. Membuat e-katalog dan brosur.

Tujuan

1. Meningkatkan pengetahuan dan
    keterampilan mitra
2. Produk mitra dikenal masyarakat luas.

Output

1. E-katalog
2. Brosur

Outcome/Luaran

 Peningkatan pendapatan mitra
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Promosi dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai jenis media, termasuk media cetak, 

komunikasi visual, dan elektronik (Hendrayati et al., 2022). 

 Selain itu, mitra diberikan pemahaman terkait informasi yang ada di dalam brosur, katalog, dan 

e-katalog. Setelah itu, mitra juga dijelaskan mengenai pihak-pihak yang akan menerima brosur tersebut, 

seperti pelanggan, instansi pemerintah, BUMN, perguruan tinggi, sekolah, ataupun pada event-event 

tertentu yang berpotensi sebagai target konsumen (Sosianika & Leo, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Merujuk pada analisis situasi yang dilakukan oleh mitra sebelumnya, solusi yang diajukan 

adalah pembuatan brosur, katalog dan e-katalog sebagai media promosi dan komunikasi serta sekaligus 

sebagai transaksi penjualan. Berikut ini akan dijelaskan hasil pembuatan brosur, katalog produk dan e-

katalog sebagai media promosi bagi mitra Kerajinan Ratna.  

Hasil Desain Brosur untuk Kerajinan Ratna 

Brosur adalah media informasi yang terdiri dari satu atau beberapa halaman, digunakan secara 

luas untuk promosi dan memperkenalkan produk atau layanan. Brosur tidak diterbitkan secara berkala 

dan hanya dicetak sekali untuk tujuan tertentu. Brosur sering ditemukan di berbagai tempat, seperti di 

jalan, pusat perbelanjaan, atau saat kita mengunjungi perusahaan atau institusi, di mana kita bisa 

dengan mudah memperoleh brosur tersebut. (Rusdi et al., 2021).  

Brosur dan pamflet merupakan media yang efektif untuk memperkenalkan bisnis, produk, atau 

layanan kepada calon konsumen, sambil menyampaikan nilai unik yang ditawarkan. Selain itu, 

keduanya memiliki keuntungan dari segi biaya yang terjangkau dan kemudahan distribusi di berbagai 

acara serta kesempatan promosi. Namun, pelaku UMKM kerap menghadapi tantangan dalam 

menciptakan konten yang tepat serta desain yang menarik selama proses pembuatan brosur dan 

pamflet (Bakhri et al., 2024). Gambar 4 merupakan hasil desain brosur dari mitra Kerajinan Ratna. 

 

 

 
Gambar 4. Brosur Kerajinan Ratna  

Sumber: (Pengabdi diolah, 2024) 

 
Hasil Desain Katalog Produk dan E-Katalog untuk Kerajinan Ratna 

Katalog produk telah menjadi salah satu alat pemasaran yang efektif sejak awal abad ke-20. 

Katalog memungkinkan perusahaan untuk menampilkan berbagai produk mereka secara terperinci, 

memberikan informasi tentang spesifikasi, harga, dan manfaat produk kepada calon pelanggan 

(Rustiarini et al., 2021). Pelaku bisnis kerap memanfaatkan katalog produk sebagai sarana untuk 

memengaruhi tanggapan konsumen. (Yılmaz & Bhatti, 2017) yang pada akhirnya dapat berdampak 
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pada niat pembelian konsumen (Tiwari & Joshi, 2020); (Wang et al., 2012). Gambar 5 merupakan hasil 

dari rancangan katalog produk dari mitra Kerajinan Ratna yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 5. Katalog Produk Kerajinan Ratna  

Sumber: (Pengabdi diolah, 2024) 

 

Di samping itu, katalog produk juga berfungsi untuk pemasaran tidak langsung melalui platform 

online. Katalog digital memberikan keuntungan dengan memudahkan konsumen untuk mengakses 

berbagai pilihan produk yang tersedia. Dengan adanya akses yang lebih mudah dan beragam, 

konsumen lebih mungkin menemukan produk yang mereka inginkan atau butuhkan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan penjualan (Brynjolfsson et al., 2009); (Ma, 2016).  

E-katalog, atau yang lebih dikenal sebagai katalog elektronik, adalah sebuah sistem informasi 

berbasis elektronik yang memuat daftar produk, merek, jenis, spesifikasi teknis, harga, serta jumlah 

ketersediaan barang atau jasa dari berbagai penyedia (supplier) yang dapat diakses secara digital 

(Nasution, 2021). E-katalog memiliki desain yang serupa dengan platform e-commerce yang sering 

digunakan untuk berbelanja secara online (Fitri et al., 2021). Dengan adanya katalog elektronik dapat 

menekan biaya overhead, karena tidak ada biaya cetak dan distribusi fisik sehingga dapat dialihkan 

untuk meningkatkan profit margin (Nasution, 2021). Gambar 6 merupakan website yang telah dibuat 

oleh tim PKM: https://kjratna.com. 

 

 
Gambar 6. E-Katalog Kerajinan Ratna  

Sumber: (Pengabdi diolah, 2024) 

 

Teknologi web adalah inovasi yang diciptakan dengan menggunakan bahasa pemrograman web 

dalam lingkungan data browser yang dapat diakses. Penggunaan teknologi informasi memberikan 

manfaat signifikan bagi para pengusaha untuk mencapai hasil yang lebih baik (Sibarani et al., 2022). 

Dengan adanya penerapan aplikasi katalog online merupakan hal yang baik dan penting untuk 

dilakukan oleh setiap kelompok usaha (Umam et al., 2024). Diharapkan, keberadaan website ini dapat 

menjadi solusi bagi mitra, berfungsi sebagai alat promosi, sarana komunikasi, dan platform untuk 

https://kjratna.com/
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transaksi. Dengan adanya website, produk-produk UMKM diharapkan dapat lebih dikenal, menarik 

minat lebih banyak konsumen untuk membeli, serta memperluas jangkauan pasar, yang pada akhirnya 

akan berdampak positif pada peningkatan penjualan (Sosianika & Leo, 2016). 

 
Pendampingan Media Promosi 

Setelah desain brosur, katalog produk dan e-katalog selesai dirancang maka tim PKM melakukan 

pendampingan e-katalog kepada mitra serta menyerahkan brosur dan buku katalog produk. Dengan 

adanya brosur, katalog produk dan e-katalog ini, diharapkan penjualan Kerajinan Ratna mengalami 

peningkatan, tidak hanya pada akhir pekan atau hari libur nasional serta pada kegiatan event-event 

tertentu melainkan pada di hari-hari biasa. Diharapkan produk yang kini menjadi salah satu andalan 

Kabupaten Aceh Timur, khususnya dari Desa Seuneubok Pidie, dapat dikenal secara luas oleh 

masyarakat, baik di tingkat nasional maupun internasional. Selanjutnya, kegiatan pengabdian ini 

ditutup dengan aktivitas monitoring dan evaluasi, penyusunan laporan akhir, serta seminar hasil. 

 

 
Gambar 8. Pendampingan Pengaplikasian E-Katalog dan  

Penyerahan Brosur, Katalog Produk dan E-Katalog 

Sumber: (Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Pemahaman tentang brosur, katalog produk dan e-katalog akan berkembang secara cepat sesuai 

dengan perubahan zaman, yang pada umumnya akan mendukung peningkatan pemasaran serta 

penjualan produk lokal mitra. Kegiatan PKM ini menciptakan kesempatan baru bagi perekonomian 

UKM dan memberikan kemampuan untuk bersaing dalam dunia bisnis baik skala nasional maupun 

internasional. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Melalui kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan sesuai dengan metode dan tahapan yang 

berjalan dengan baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa: pengembangan media promosi, seperti 

brosur, katalog produk dan e-katalog bertujuan untuk meningkatkan penjualan Kerajinan Ratna yang 

menjadi mitra dalam kegiatan ini. Lebih dari itu, aktivitas promosi memungkinkan calon konsumen 

untuk mendapatkan informasi terkait variasi produk yang beragam yang ditawarkan oleh Kerajinan 

Ratna. Dengan memanfaatkan brosur, katalog produk dan e-katalog diharapkan produk-produk 

Kerajinan Ratna semakin dikenal, sehingga lebih banyak konsumen tertarik untuk membeli. Hal ini 

dapat memperluas jangkauan pasar dan berkontribusi positif terhadap peningkatan penjualan.  

Berikut adalah saran yang dapat kami berikan setelah melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat ini: diharapkan kepada Kerajinan Ratna untuk secara rutin memperbarui website e-katalog 

yang ada, dengan menyajikan informasi terbaru mengenai produk dan aktivitas Kerajinan Ratna 

tersebut. Selain itu, untuk memperkuat citra Kerajinan Ratna, penting untuk mencantumkan alamat 

website e-katalog di setiap brosur dan katalog produk. 
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